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ABSTRAK  
Lamun berkontribusi terhadap produktivitas perairan pesisir dan berperan ekologis sebagai 
makro dan mikro habitat organisme. Tujuan penelitian adalah mengetahui karakteristik pola 
sebaran dan morfometrik E. acoroides di Pulau Badak Badak Kota Bontang. Penelitian ini 
dilaksanakan bulan Agustus 2023 – Januari 2024. Tegakan E. acoroides dihitung berdasarkan 
sebaran sub stasiun dengan menggunakan bingkai kuadrat 50x50cm dan untuk sampel 
morfometrik diambil 5 tegakan E. acoroides dimasing-masing bingkai kuadrat. Analisis data 
yaitu Indeks Dispersi Morisita maupun ukuran serta  rasio panjang dan lebar daun, diameter 
dan panjang rizoma, diameter dan panjang akar. Hasil penelitian menunjukkan pola sebaran 
E. acoroides termasuk kreteria seragam. Lebar daun rata-rata 2,63cm dan panjang daun rata-
rata 38,52cm dengan rasio yaitu 1:15, diameter rizoma rata-rata 14,19 mm dan panjang rizoma 
8,0 cm dengan rasio yaitu 1:6, diameter akar rata-rata 4,59 mm dan panjang akar rata-rata 
12,52 cm dengan rasio 1: 27, rasio panjang rizoma dan panjang akar yaitu 1:2. 
 

Kata Kunci : Pola Sebaran, Morfometrik, Enhalus acoroides, Pulau Badak Badak 
 

ABSTRACT 
Seagrass contributes to the productivity of coastal waters and plays an ecological role as a 
macro and micro habitat for organisms. The aim of the research is to determine the distribution 
and morphometric characteristics of E. acoroides on Badak Badak Island, Bontang City. This 
research was carried out in August 2023 – January 2024. Stands of E. acoroides were calculated 
based on sub-station distribution using a 50x50cm square frame and for morphometric samples 
5 stands of E. acoroides were taken in each square frame. Data analysis included the Morisita 
Dispersion Index as well as the size and ratio of leaf length and width, rhizome diameter and 
length, root diameter and length.The results showed that the distribution pattern of E. acoroides 
included uniform criteria. The average leaf width is 2.63cm and the average leaf length is 
38.52cm with a ratio of 1:15, the average rhizome diameter is 14.19 mm and the rhizome length 
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is 8.0 cm with a ratio of 1:6, the average root diameter 4.59 mm and average root length 12.52 
cm with a ratio of 1: 27, and the ratio of rhizome length to root length is 1:2. 
 

Key Words : Distribution Pattern, Morphometrics, Enhalus acoroides, Badak Badak Island 
 

PENDAHULUAN 
Lamun (seagrass) merupakan tumbuhan tingkat tinggi yang hidup di lingkungan air 

laut yang berpembuluh, berbunga, berimpang, berakar, berdaun sejati, dan berkembang biak 
secara vegetatif maupun generatif yang tumbuh pada substrat pasir, lumpur dan pecahan 
karang (Arthana, 2005; Merlin, 2011; Billah et al., 2016). Padang lamun merupakan ekosistem 
penting di kawasan pesisir dengan keanekaragaman hayati yang tinggi dan sebagai 
penyumbang nutrisi bagi perairan di sekitarnya (Nurrahman and Nurdjaman, 2018; Asmala et 
al., 2019), mampu secara efektif karbondioksida mencapai 1.867 ton/km2 atau 48% kontribusi 
dari ekosistem mangrove dan terumbu karang (Muzani et al., 2020) dan berperan penting 
sebagai tempat berlindung, mencari makan, pertumbuhan, tempat memijah bagi biota laut 
maupun menjadi perangkat sedimen dan menstabilkan substrat dasar (Kamaruddin et al., 
2016; Cucio et al., 2016; Unsworth et al., 2018).  

Padang lamun di perairan pesisir Kota Bontang secara keseluruhan mencapai luas 
3.865,55 ha (Dinas Lingkungan Hidup, 2018) dan hamparan padang lamun di Kepulauan 
Badak Badak yang berasosiasi dengan pulau-pulau kecil, hutan mangrove (Punomo dkk, 2023) 
maupun terumbu karang (Sintia, 2023) dan terletak di garis katulistiwa yang beriklim tropis 
lembab (Irawan et al., 2021). Adanya interaksi ekosistem padang lamun dengan ekosistem 
lainnya dan terletak pada geografis yang khas yaitu beriklim tropis lembab serta besarnya 
keanekaragamna spesies ikan yang berasosiasi di padang lamun Kota Bontang yang tercatat 
sebanyak 112 spesies (Irawan et al., 2018), kemudian Irawan et al. (2018) melaporkan bahwa 
untuk Famili Carangidae terdapat 7 genera dengan 9 spesies, dan Widyawati et al. (2022) 
mencatat terdapat 21 genera dengan 28 spesies. Kerapatan Enhalus acoroides cenderung 
mendominasi penyusun padang lamun di bagian Utara perairan pesisir Kota Bontang (Irawan, 
2009; Irawan et al., 2021). Berdasarka hal tersebut perlunya kajian tentang pola sebaran dan 
morfometrik Enhalus acoroides di P. Badak Badak Kota Bontang Provinsi Kalimantan Timur. 
Arti pentingnya ketersedian informasi dan data tersebut adalah sebagai landasan mengestimasi 
potensi dan kontribusi padang lamun dalam mendukung produktivitas perairan (Irawan, 2011) 
dan menentukan langkah strategis dalam pengelolaan pesisir terpadu dan berkelanjutan. 

 
METODE PENELITIAN 

Waktu dan Tempat 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Agustus 2023 – Januari 2024 di padang lamun 

Pulau Badak Badak (0º09’21”N dan 117º31’ E) (Gambar 1). Pengambilan sampel lamun, 
parameter fisika kimia, dan substrat. 

 
Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian 



Jurnal Perikanan, 14 (1), 236-247. http://doi.org/10.29303/jp.v14i1.784 
Ananda, et al (2024)  

238  

Alat dan Bahan 
Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah transek kuadran 50x50 cm, sekop kecil, 

kantong sampel, alat tulis, GPS, kamera, Cool Box,, rol meter 100 m, jangka sorong, kertas 
label, Water Checker, Secchidisk. Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah lamun, 
substrat, sampel air dan aquades. 
Penentuan stasiun penelitian 

Penelitian ini terdiri dari 3 stasiun yaitu (Utara, Timur dan Barat), masing-masing 
stasiun terdiri dari 3 dengan metode transek garis dengan jarak antar sub sekitar 100 sampai 
150 m. 
Parameter Penelitian 

Parameter fisika-kimia perairan meliputi : suhu, kecerahan, kekeruhan, kecepatan arus, 
salinitas, pH, oksigen terlarut (DO), nitrat, dan fosfat. Parameter substrat dasar meliputi : liat, 
debu, pasir kasar, pasir sedang, pasir halus, total pasir, dan tekstur. Parameter E.acoroides 
meliputi : kerapatan dan kerapatan relatif, frekuensi dan frekuensi kerapatan, penutupan dan 
penutupan relatif, Indeks Nilai Penting (INP) dan morfometrik (panjang dan lebar daun, 
panjang dan diameter rizoma, panjang dan diameter akar). 
Pengambilan Sampel 
Parameter Fisika-Kimia Perairan 

Pengukuran dan pengambilan sampel air untuk parameter fisika-kimia perairan 
dilakukan pada saat air pasang dan pengukuran kekeruhan, nitrat dan fosfat dilakukan 
dilaboratorium.  
Parameter Substrat Dasar 

Pengambilan substrat dasar dilakukan pada saat surut dengan mengikuti pola transek 
garis garis masing-masing stasiun. 
Parameter E. acoroides 

Tegakan E.acoroides diambil berdasarkan sebaran sub stasiun dengan menggunakan 
bingkai kuadrat 50x50cm (English et al.,1994), setiap tegakan E.acoroides yang terdapat di 
dalam bingkai dilakukan perhitungan dan untuk sampel morfometriknya diambil 5 tegakan 
E.acoroides. Pengukuran morfometerik meliputi : lebar dan panjang daun, diameter dan 
panjang rizoma, diameter dan panjang akar. 
 
Analisis Data 
Kerapatan dan Kerapatan Relatif 

 

Kerapatan lamun (E.acoroides) menurut Brower et al., (1990) yaitu : 
    Ki = ni /A 

Keterangan : 
Ki = Kerapatan jenis ke – i (tegakan/m2) 
ni  = Jumlah total individu dari jenis ke- i (tegakan) 
A  = Luas area total pengambilan sampel (m2). 

 

Kerapatan relatif lamun dapat dihitung dengan persamaan (Tuwo, 2011), yaitu: 
   KR = (ni/∑𝑛) x 100% 

Keterangan : 
KR = kerapatan relatif (%) 
ni    = Jumlah individu jenis ke – i (tegakan/m2) 
∑𝐾= Jumlah Individu seluruh spesies (tegakan/m2). 

 
Kreteria kerapatan menurut Braun-Blanquet (1965) dalam Gosari (2012), yaitu : skala 

kondisi kerapatan lamun terdiri dari 5 yaitu, skala 5 memiliki nilai kerapatan > 175 tegakan/m2 
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(sangat rapat), skala 4 memiliki nilai kerapatan 125-175 tegakan/m2 (rapat), skala 3 memiliki 
nilai kerapatan 75-125 tegakan/m2 (cukup rapat), skala 2 memiliki nilai kerapatan 25-75 
tegakan/m2 (jarang) dan skala 1 memiliki nilai kerapatan <25 tegakan/m2 (sangat jarang). 
 
Frekuensi dan frekuensi kerapatan 

Frekuensi jenis adalah perbandingan antara jumlah pada petak sampel yang ditemukan 
disuatu jenis lamun dengan jumlah total petak sampel yang di amati. Frekuensi jenis lamun 
dihitung dengan persamaan (Tuwo, 2011) : 

𝐹𝑗𝑖 =
𝑃𝑖
∑𝑃 

Keterangan :  
Fji = Frekuensi jenis ke – i 
Pi = Jumlah petak sampel tempat ditemukan jenis ke – i 
∑𝑷= Jumlah Total petak sampel yang diamati 

Frekuensi relatif adalah perbandingan antara frekuensi jenis ke – i dengan jumlah 
frekuensi untuk seluruh jenis. Frekuensi relatif lamun dapat dihitung dengan persamaan (Tuwo, 
2011) :   

𝐹𝑅 = 𝐹𝑖/∑𝐹 x 100% 
Keterangan : 
FR = Frekuensi Relatif Spesies ke – i (%) 
Fi   = Frekuensi Spesies ke – i 
∑𝑭 = Jumlah Total Frekuensi 
 
Penutupan dan penutupan Relatif 

Penutupan jenis adalah perbandingan antara luar area yang ditutupi oleh jenis lamun 
ke- i dengan jumlah total area yang ditutupi lamun. Penutupan jenis lamun dihitung dengan 
persamaan (Tuwo, 2011) : 𝑃𝐽 = !"

#
 

Keterangan : PJ = Penutupan jenis ke-i (%/m2) 
ai  = Luas total penutupan jenis ke – i (%) 
A  = Jumlah total area yang ditutupi lamun (m2) 

 
Penutupan relatif (PR) adalah perbandingan antara penutupan individu jenis ke– i dan 

total penutupan seluruh jenis. Penutupan relative lamun dapat dihitung dengan persamaan 
(Tuwo, 2011) : PR = Pi / P x 100% 
Keterangan : PR = Penutupan relatif spesies ke – i (%/m2) 

Pi   = Penutupan spesies ke – i (%/m2) 
P    = Jumlah total penutupan (%/m2) 

Status padang lamun menurut KEPMEN-LH No. 200 tahun 2004, kondisi penutupan 
lamun dibagi menjadi 3 kondisi yaitu : penutupan > 60% di kategorikan baik dengan status 
kaya/sehat, penutupan 30- 59,95% dikategorikan rusak dengan status kurang kaya/kurang sehat 
dan penutupan <29,9% dikategorikan rusak dengan status miskin /tidak sehat. 
 
Indeks Nilai Penting (INP) 

Indeks nilai penting berfungsi untuk menghitung dan menduga keseluruhan dari 
peranan satu spesies pada suatu komunitas yang akan menggambarkan peran dan pengaruh 
suatu jenis terhadap lingkungannya. Rumus yang digunakan dalam menghitung INP (Brower 
et al., 1990) yaitu :  INP = RFi + RDi + RCi 
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Keterangan : INP = Indeks nilai penting spesies ke – i 
RFi = Frekuensi relatif spesies ke- i 
RDi = Kerapatan relatif spesies ke – i 
RCi = Penutupan relatif spesies ke – i 

 
Pola Sebaran Lamun 

Pola penyebaran lamun ditentukan dengan menggunakan rumus Indeks Dispersi 
Morisita (Brower et al., 1990) sebagai berikut : 

𝐼𝑑 = 𝑛
𝛴𝑥² − 𝑁
𝑁(𝑁 − 1)

 

Keterangan : Id    = Indeks Dispersi Morisita 
n     = Jumlah plot pengambilan contoh 
N    = Jumlah total individu dalam plot 
Σx2 = Kuadrat Jumlah Individu dalam plot 

Kriteria pola penyebaran dinyatakan sebagai berikut : 
Id = 1 : pola penyebaran individu acak 
Id < 1 : pola penyebaran individu seragam/merata 
Id > 1 : pola penyebaran individu mengelompok 
 
Korelasi Pearson Moment Product 

Analisis korelasi yang digunakan yaitu metode Pearson Product Moment (Fakri et al., 
2016).  dengan rumus : 

                              n                    n              n 
                        n . Σ  Xi Yi  -    Σ  Xi       Σ  Yi 
                            i = 1                              i = 1                  i = 1 
     r  =  
                       n                    n         2         n                    n                  2 
                 n . Σ  Xi 2  -      Σ  Xi            Σ  Yi 2   -      Σ  Yi 

                      i = 1                          i = 1                          i = 1                           i = 1 
 
Keterangan : r   = Koefisien korelasi 

Xi = jumlah tegakan lamun atau Enhalus acoroides. 
Yi = jumlah individu makrozoobentos 
n   = jumlah data 

 Nilai koefisien korelasi (r) berkisar antara –1 sampai dengan 1 (Abdullah dan Susanto, 
2015), nilai  r dapat dinyatakan sebagai berikut : 
r = -1, hubungan X dan Y sempurna dan negatif. 
r = 0,  hubungan X dan Y lemah sekali atau tidak ada hubungan. 
r = 1,  hubungan X dan Y sempurna dan positif. 
 Untuk mengetahui besar kecilnya kontribusi dari jumlah variabel Xi terhadap naik 
turunnya variabel Yi, maka harus dihitung Koefisien Determinasi atau KD (Supranto, 2009), 
dengan rumus : KD = r 2 

 
HASIL  

Parameter Fisika-Kimia Perairan 
Hasil pengukuran parameter fisika-kimia perairan dan substrat dasar disajikan pada 

Tabel 1 di bawah ini. 
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Tabel 1. Parameter Fisika-Kimia Perairan dan Substrat Dasar 

No. Parameter Satuan Stasiun Rata-
rata 

Baku 
Mutu Utara Timur Barat 

Parameter Fisika dan Kimia Perairan 
1. Suhu °C 30,2 30,2 30,2 30,2 28-30 
2. Kecerahan m sdp sdp sdp sdp - 
3. Kekeruhan NTU 7,03 7,52 6,95 7,17 >5 
4. Kecepatan Arus m/detik 0,23 0,33 0,56 0,37 0,007 
5. Salinitas ‰ 31,1 31 31 31 33-34 
6. pH - 8,2 8,1 8,2 8,2 7-8,5 
7. DO mg/l 7,11 7,43 6,82 7,12 >5 
8. Nitrat mg/l 0,039 0,041 0,042 0,041 0,06 
9. Fosfat mg/l 0,006 0,003 0,005 0,005 0,015 

Parameter Substrat Dasar 
1. Liat % 5,56 6,37 9,30 7,08  
2. Debu % 11,33 7,57 23,04 14  
3. Pasir Kasar % 12,76 17,19 15,4 15,1  
4. Pasir Sedang % 17,24 20,91 14,91 17,7  
5. Pasir Halus % 26,22 19,02 10,64 18,6  
6. Total Pasir % 83,11 86,06 67,66 78,9  

7. Tekstur % 
Pasir 

Berlempun
g 

Pasir 
Berlempun

g 

Lempung 
Berpasir 

  

Keterangan : sdp : Sampai dasar perairan 
 

Tabel 2. Kerapatan, Frekuensi, dan Penutupan E.acoroides 

Stasiun 

Kerapatan 
(tegakan/m2) Frekuensi Penutupan (%) INP 

Kisaran Rata-
rata(±SD) Kisaran Rata-

rata(±SD) Kisaran Rata-
rata(±SD) Kisaran Rata-

rata(±SD) 

Utara 104-160 137 ±29 0,68-
0,80 0,73 ±0,06 36,0-60,0 47 ±12,12 300 300 ±0 

Timur 164-184 175 ±10 0,76-
0,88 0,83 ±0,06 36,0-59,3 44 ±13,21 300 300 ±0 

Barat 140-173 155 ±17 0,76-
0,84 0,79 ±0,05 45,0-63,0 56 ±9,24 300 300 ±0 

Keterangan : SD : Standard deviation 
 

 
Gambar 2. Nilai Indeks Dispersi Morisita E.acoroides 
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Tabel 4. Morfometrik E.acoroides  

Stasiun Panjang Daun (cm) Lebar Daun (cm) Panjang Rizoma (cm) 
Kisaran Rata-rata(±SD) Kisaran Rata-rata(±SD) Kisaran Rata-rata(±SD) 

Utara 28,2-42,5 34,93 ±7,19 2,4-2,8 2,63 ±0,21 8,8-12,5 10 ±2,08 
Timur 39,1-52,7 43,93 ±7,61 2,5-2,7 2,73 ±0,32 5,3-6,5 5,8 ±0,64 
Barat 28,5-52,9 36,70 ±14,03 2,0-3,0 2,53 ±0,50 6,7-9,7 8,2 ±1,50 
          

Stasiun Diameter Rizoma (mm) Panjang Akar (cm) Deameter Akar (cm) 
Kisaran Rata-rata(±SD) Kisaran Rata-rata(±SD) Kisaran Rata-rata(±SD) 

Utara 13,1-15,8 14,53 ±1,36 13,20 2,71 ±2,71 3,9-4,8 4,33 ±0,45 
Timur 5,6-18,4 12,27 ±6,42 10,17 2,14 ±2,14 4,7-5,4 4,93 ±0,40 
Barat 11,5-16,2 15,77 ±0,38 14,20 3,12 ±3,12 3,4-5,6 4,50 ±1,10 

Keterangan : SD : Standard deviation 
 

 
Gambar 3. Korelasi lebar dan panjang daun, diameter dan panjang rizoma, diameter dan 

panjang akar, panjang rizoma dan panjang akar. 
 

PEMBAHASAN 
Parameter Fisika-Kimia Perairan dan Substrat Dasar 

Berdasarkan Tabel 1 untuk parameter fisika perairan dan dibandingkan dengan Baku 
Mutu untuk ekosistem padang lamun PP No. 2 Tahun 2021 Tentang Penyelenggaraan 
Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup menunjukkan bahwa kisaran dan rata-rata  
suhu perairan (30,2 oC) masih dalam kisaran baku mutu (28-30 oC), sedangkan Zainuri dkk 
(2011) melaporkan rata-rata suhu di Pesisir Kota Bontang mencapai 28oC dan kisaran suhu di 
padang lamun perairan Pantai Negeri Tulehu Kab. Maluku Tengah berkisar 28-32oC (Payung 
dan Irawati, 2020), kondisi demikian menunjukkan bahwa E.acoroides dapat tumbuh pada 
kisaran suhu 28 – 32oC.  

Kecerahan perairan mencapai dasar perairan dan kisaran dan rata-rata kekeruhan 
melampaui baku mutu yang dipersyaratkan (Tabel 1). Kekeruhan di padang lamun tersebut 
cenderung lebih tinggi daripada kekeruhan di padang lamun Tihi-Tihik yang berkisar 0,06 – 
2,98 NTU dengan rata-rata 0,81 NTU (Fadilah, 2022), sedangkan Irawan dkk (2021) 
melaporkan bahwa kisaran dan rata-rata kekeruhan di perairan Kota Bontang berkisar 27,16-
87,4 NTU dengan rata-rata 53,42 NTU, hal tersebut menunjukkan bahwa E.acoroides mampu 
beradaptasi dengan kekeruhan perairan dan menunjukkan pula bahwa besarnya fluktuasi 
kekeruhan di padang lamun P. Badak Badak disebabkan besarnya kontibusi massa air Sungai 
Tanjung Limau (Irawan dkk, 2021). Kisaran dan rata-rata kecepatan arus di P. Badak Badak 
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cenderung lebih tinggi daripada 0,007 m/detik, dan demikian pula kecepatan arus di P. 
Kedindingan dengan rata-rata 0,0148 m/detik. Hal tersebut menunjukkan bahwa E.acoroides 
dapat tumbuh dan berkembang pada kisaran kecepatan arus 0,23 – 0,56 m/detik dengan rata-
rata 0,37 m/detik. 

Kisaran dan rata-rata salinitas cenderung di bawah baku mutu dengan kisaran 31 – 31,1 
‰ dengan rata-rata 31 ‰ (Tabel 1), sedangkan padang lamun di pesisir Kota Bontang berkisar 
34-36 ‰ (Zainuri dkk, 2011) dan Irawan dkk (2021) melaporkan bahwa kisaran salinitas di 
perairan Kota Bontang berkisar 27,85-32,15 ‰ serta padang lamun di perairan Pantai Negeri 
Tulehu Kab. Maluku Tengah berkisar 15 – 33 ‰ (Payung dan Irawati, 2020), hal tersebut 
menunjukkan bahwa E.acoroides dapat ditemukan pada kisaran salinitas 15 – 36 ‰. Kisaran 
dan rata-rata pH (berkisar 8,1-8,2 dengan rata-rata 8,2) masih dalam kisaran Baku Mutu (Tabel 
1), sedangkan Zainuri dkk (2011) melaporkan bahwa pH di padang lamun pesisir Kota Bontang 
kisaran 8,03 – 8,06 dan (Irawan dkk, 2021) melaporkan kisaran pH di pesisir Kota Bontang 
berkisar 6,32-7,6 demikian pula Widyawati dkk (2022) melaporkan bahwa rata-rata pH di 
padang lamun  Pulau Kedindingan sebesar 7,53. Hal tersebut menunjukkan bahwa E.acoroides 
dapat ditemukan pada kisaran pH yaitu 6,32-8,2.  

Kisaran dan rata-rata DO (6,82-7,43 mg/l dengan rata-rata 7,12 mg/l) cenderung lebih 
tinggi daripada baku mutu yaitu 5 mg/l (Table 1), demikian pula laporan Zainuri dkk (2011) 
DO berkisar 6,1-7,67 mg/l dan kisaran DO di padang lamun Pantai Samuh Nusa Dua Bali 
berkisar 6,8-7,5 mg/l (Lazaren dkk, 2020), berdasarkan hal tersebut kisaran DO di padang 
lamun P. Badak Badak cenderung dalam kisaran yang alami.  

Kandungan nitrat di perairan berkisar 0,039-0,042 mg/l dengan rata-rata 0,041 cenderung 
lebih rendah daripada baku mutu yaitu 0,06 mg/l (Tabel 1), kondisi serupa ditemukan pula di 
padang lamun P. Kedindingan dengan kandungan nitrat di perairan mencapai 0,011 mg/l 
(Widyawati dkk (2022). Berbeda halnya kandungan nitrat di padang lamun perairan Prawean, 
Jepara berkisar 0,48-1,41 mg/l dengan rata-rata 0,83 mg/l (Tampubolon dkk, 2020) yang 
menunjukkan bahwa kisran dan rata tersebut melampaui baku mutu nitrat di perairan dan 
melampaui kisaran normal kandungan nitrat di perairan laut yaitu 0,001-0,007 mg/l 
(Brotowidjoyo et al., 1995 dalam Patty et al.,2015). 

Kandungan fosfat di perairan berkisar 0,003-0,006 mg/l dengan rata-rata 0,005 mg/l dan 
kisaran maupun rata-rata tersebut cenderung lebih rendah daripada baku mutu yaitu 0,015 mg/l 
(Tabel 1). Rendahnya kandungan fosfat tersebut relatif sama dengan kandungan fosfat di 
padang lamun P. Kedindingan Kota Bontang yang mencapai 0,006 mg/l. Tampubolon dkk 
(2020) melaporkan kandungan fosfat di padang lamun perairan Prawean, Jepara cenderung 
lebih tinggi yang berkisar 0,0018-0,0822 mg/l dengan rata-rata 0,0312 mg/l. 

Substrat dasar di padang lamun P. Badak Badak bertekstur pasir berlempung (Stasiun 
Utara dan Timur) hingga lempung berpasir (Stasin Barat) (Tabel 1). Adanya kecenderungan 
Stasiun B bertekstur lempung berpasir disebabkan meningkatnya fraksi liat dan debu serta 
menurunnya fraksi pasir sedang, pasir halus dan total pasir daripada 2 stasiun lainnya. 
 
Kerapatan, Frekuensi,  Penutupan dan INP E.acoroides 

Padang lamun  P. Badak Badak hanya hanya disusun oleh E.acoroides dengan kerapatan 
berkisar 164-184 tegakan/m2 dengan rata-rata 156(±18,67) tegakan/m2 dan kerapatan tertinggi 
di Stasiun Timur dengan nilai standard deviation (SD) relatif lebih kecil daripada stasiun 
lainnya (Tabel 2). Relatif lebih kecilnya nilai SD tersebut menunjukkan bahwa fluktuasi jumlah 
kerapatan E. acoroides lebih rendah daripada stasiun lainnya, demikian pula dengan lebih 
tingginya frekuensi tegakan E. acoroides tersebut menunjukkan bahwa peluang ditemukannya 
tegakan E. acoroides lebih tinggi di Stasiun Timur (Tabel 2). Berdasarkan kreteria Braun-
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Blanquet (1965) dalam Gosari (2012) menunjukkan bahwa kerapatan kisaran dalam kreteria 
padat hingga sangat padat dan berdasarkan rata-rata tegakan E. acoroides dalam kreteria rapat. 

Penutupan tegakan E.acoroides berkisar 36,0-63,0% dengan rata-rata 49,0(±11,52)% 
(Tabel 2), Berdasaarkan KEPMEN-LH No. 200 tahun 2004, kisaran tersebut dalam kategori 
rusak dengan status kurang kaya/kurang sehat hingga kategori baik dengan status kaya/sehat 
dan berdasarkan nilai rata-rata dalam kategori rusak dengan status kurang kaya/kurang sehat. 
Berdasarak stasiun menunjukkan bahwa kisaran dan rata-rata penutupan lamun di Stasiun 
Utara dan Timur dalam kategori rusak dengan status kurang kaya/kurang sehat, sedangkan 
Stasiu Barat dalam kategori rusak dengan status kurang kaya/kurang sehat hingga kategori baik 
dengan status kaya/sehat dengan kecenderungan dalam kategori kategori rusak dengan status 
kurang kaya/kurang sehat. Berdasarkan kategori dan status padang lamun di P. Badak Badak 
tersebut menunjukkan adanya tekanan secara ekologis terhadap habitat padang lamun tersebut. 
Berdasarkan Indeks Nilai Penting (INP) E.acoroides (Tabel 2), menunjukkan bahwa 
E.acoroides berperan penting dalam menyusun padang lamun di P. Badak Badak dengan 
kontribusi sebesar 100 %.. 
 
Pola Sebaran E.acoroides 

Kisaran nilai Indeks Dispersi Morisita E.acoroides berkisar 0,11 – 0,52 dengan rata-rata 
0,29 (Gambar 2), menunjukkan pola penyebaran tegakan E.acoroides dalam kreteria 
seragam/merata atau jarak antar tegakan dengan tegakan lainnya cenderung sama.  Demikian 
pula pola sebaran E.acoroides di padang lamun Tanjung Pallette dan Tangkulara Kab. Bone 
cenderung seragam, hal teersebut berkaitan dengan persentase komposisi E.acoroides berkisar 
1,85-20,59 % dengan rata-rata 11,22 % penyusun padang lamun (Rombe et al., 2020). Berbeda 
halnya pola sebaran E.acoroides di Desa Garapia cenderung mengelompok (Moningka et al., 
2018. Adanya perbedaan tersebut dimungkinkan adanya perbedaan karakteristik substrat dasar 
dan padang lamun di Desa Garapia disusun oleh 5 spesies (Cymodocea rotundata,  Thalassia 
hemprichii, Halophila ovalis,  Syringodium isoetifolium, dan Enhalus acoroides) sedangkan di 
padang lamun P. Badak Badak disusun oleh E.acoroides (monospesifik). Sari et al. (2021) 
melaporkan bahwa pola sebaran E.acoroides di padang lamun Pengujan Kab. Bintan cenderung 
mengelompok, kondisi demikian didoroang oleh adanya kativitas Masyarakat yang 
meanfaatkan padang lamun sebagai daerah penangkapan siput Gonggong dan tambatan perahu 
serta teksture substrat dasar pasir berkerikil. Berdasarkan Gambar 2 tersebut menunjukkan pula 
bahwa Stasiun Barat memiliki nilai lebih tinggi daripada kedua stasiun lainnya dan cenderung 
nilainya lebih tinggi daripada nilai rata-rara indeks tersebut. Adanya kecenderungan demikian 
berkaitan dengan karakteristik substrat dasar dari habitat E.acoroides masing-masing stasiun. 
 
Morfometrik E.acoroides 
Panjang dan Lebar Daun 

Panjang daun E.acoroides berkisar 28,2-52,9 cm dengan rata-rata 38,52cm, dan 
berdasarkan stasiun, panjang daun terpanjang adalah Stasiun Timur, kemudian Stasiun Barat 
dan Stasiun Utara. Sedangkan lebar daun berkisar 2,0-3,0 cm dengan rata-rata 2,63cm dan 
berdasarkan stasiun, lebar daun terlebar adalah Stasiun Timur, kemudian Stasiun Utara dan 
Stasiun Barat. Korelasi lebar dan panjang daun sebesar r = (+)0,76, hal tersebut menunjukkan 
bahwa semakin meningkat lebar daun semakin meningkat pula panjang daun dengan koefisien 
determinasi sebesar 57,76 % dan berdasarkan rasio lebar daun dan panjang daun E.acoroides 
yaitu 1 : 15. 
Panjang dan Diameter Rizoma 

Panjang rizoma berkisar 5,3-12,5 cm dengan rata-rata 8,0 cm, dan berdasarkan stasiun, 
panjang rizoma terpanjang adalah Stasiun Utara, kemudian Stasiun Barat dan Stasiun Timur. 
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Sedangkan diameter rizoma berkisar 5,6-18,4 mm dengan rata-rata 14,19 mm, dan berdasarkan 
stasiun, diameter rizoma terbesar adalah Stasiun Barat kemudian Stasiun Utara dan Stasiun 
Timur. Korelasi diameter dan panjang rizoma sebesar r = (+)0,70, hal tersebut menunjukkan 
bahwa semakin meningkat diameter rizoma semakin meningkat panjang rizoma dengan 
koefisien determinasi sebesar 49% dan berdasarkan rasio diameter rizoma dan panjang rizoma 
E.acoroides yaitu 1 : 6. 
Panjang dan Diameter Akar 

Panjang akar berkisar 7,7-16,2 cm dengan rata-rata 12,52 cm dan berdasarkan stasiun 
untuk panjang akar terpanjang adalah Stasiun Barat kemudian Stasiun Utara dan Stasiun Timur. 
Diameter akar berkisar 3,4 – 5,6 mm dengan rata-rata 4,59 mm dan berdasarkan stasiun 
menunjukkan bahwa diameter akar terbesar adalah Stasiun Timur kemudian Stasiun Barat dan 
Utara. Korelasi antara diameter dan panjang akar sebesar r = (-)0,76, hal tersebut menunjukkan 
bahwa semakin panjang akar maka akan semakin kecil diameter akar dengan koefisien 
determinasi sebesar 57,76 % dan berdasarkan rasio diameter akar dan panjang akar E.acoroides 
yaitu : 1 : 27. Sedangkan korelasi antara panjang akar dengan panjang rizoma sebesar 
r=(+)0,64, hal tersebut menunjukkan bahwa semakin panjang rizoma maka semakin panjang 
pula panjang akar dengan koefisien diterminasi sebesar 40,96 % dan berdasarkan rasio panjang 
rizoma dan panjang akar yaitu 1 : 2. 

 
KESIMPULAN 

Adapun kesimpulan yaitu : 
1. Pola sebaran individu E.acoroides seragam/merata 
2. Morfometrik E.acoroides : 

a. Lebar daun rata-rata 2,63cm dan panjang daun rata-rata 38,52cm dengan rasio yaitu 1 : 
15 dan berkorelasi positif dengan koefisien determinasi sebesar 57,76 %. 

b. Diameter rizoma rata-rata 14,19 mm dan panjang rizoma 8,0 cm dengan rasio yaitu 1 : 6 
dan berkorelasi positif dengan koefisien determinasi sebesar 49%. 

c. Diameter akar rata-rata 4,59 mm dan panjang akar rata-rata 12,52 cm dengan rasio 1: 27 
dan berkorelsi negatif dengan koefisien determinasi sebesar 57,76%. 

d. Rasio panjang rizoma dan panjang akar yaitu 1 :2 dan berkorelsi positif dengan koefisien 
diterminasi sebesar 40,96 %. 
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